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ABSTRAK

Hard skills adalah pengetahuan dan kemampuan khusus yangkamu pelajari melalui pendidikan formal
atau pelatihan, kelas online, kursus, atau program sertifikasi.Kemampuan ini sering juga disebut
sebagai keterampilan teknis karena berkaitan dengan pemahaman dan kemahiran seseorang dalam
aktivitas spesifik yang melibatkan metode, proses, prosedur, atau teknik. Kemampuan inidapat diukur
karena dapat dipraktikkan secara langsung. Soft skills adalah keterampilan yang terbentuk karena
kebiasaan dan sangat berkaitan dengan kepribadian seseorang dalam bersikap, berinteraksi, dan
berkomunikasi. Berbeda dari hard skills yang dapat diukur dan dipraktikkan secara langsung,
keterampilan yang satuini bersifat abstrak.Soft skillsbaru dapat dilihat seiring waktu dan pada situasi
tertentu.kedua keterampilan ini sangat penting dalam kehidupan, hard skills dapat diukur,semakin
dalam pemahaman mengenai materi-materi yang dikuasai maka akan semakin bagus mendapatkan
nilai. Kedua kemampuan ini penting dikuasai siswa untuk menghadapi dunia kerja. Harapannya
dengan mengikuti kegiatan ini, siswa mendapat pemahaman lebih dalam mengenaikedua kompetensi
yang dapat membantunya mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.Target luaran Pengabdian yang dilakukan terbit padaJurnal Prosiding PKMCSR Tahun 2025
dan HKI.

Kata Kunci: hard skill, softskill, duniakerja, mediasosial, generasi Z

PENDAHULUAN internet di Indonesiameningkat 27 juta (+16%)

antara tahun 2021 dan 2022. Sedangkan
B1. analisis situasi dan permasalahan mitra
pengguna media sosial aktif di Indonesia

Menurut Survei We Are Social dan Hootsuite,
terdapat 202,6 juta pengguna internet di
Indonesia pada 2022 (73,7% dari jumlah
populasi di Indonesia yaitu sebanyak 274,9 juta
penduduk). Sebagai perbandingan, pengguna
internet di Indonesia sebanyak175.4 juta pada

Januari 2021. Artinya, jumlah pengguna

sebanyak 170 juta (61,8% dari jumlah populasi
dilndonesia). Jumlah pengguna mediasosial di
Indonesia ini meningkat sebanyak 10 juta
(+6,3%) antara tahun 2021 dan 2022
(Hootsite, We Are Social, 2022). Masih

menurut data survei yang sama, media

sosial yang paling banyak digunakan di
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Indonesia pada 2022 adalah Youtube atau
sebanyak 93,8% dari jumlah populasi. Media
sosial paling banyak digunakan kedua adalah
Whatsapp sebanyak 87,7% dari jumlah
populasi. Posisi ketiga adalah Instagram,
sebanyak 86,6% dari jumlah populasi. Dan
keempat adalah Facebook, yaitu sebanyak
85,5% dari jumlah populasi. Dari segi usia
pengguna media sosisal di Indonesia,
laporan We are Social dan Hootsuite
tersebut memperlihatkan bahwa mayoritas
pengguna media sosial di Indonesia adalah
dengan rentang usia 25-34 tahun. Posisi
selanjutnya yakni pengguna berusia 18-24

tahun (Hootsite dan We Are Social, 2022).

Generasi Z adalah generasi produktif,
mereka pelaku dan pencari kerja. Dunia
kerja semakin hari memberi kriteria yang
makin kompleks bagi pencari kerja, tidak
terkecuali bagi generasi Z. Kemampuan
hard skill dan soft skill dibutuhkan, dan
sangat penting dikuasai untuk
memudahkan mereka memasuki dunia
kerja. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki adalah melek media sosial. Media
sosial merupakan bentuk interaksi masa
kini yang dapat menghubungkan semua
orang melalui internet. Ada banyak fasilitas

yang diberikan oleh media sosial untuk

membantu  kita menyalurkan segala
apapun vyang ingin kita lakukan dan
butuhkan. Kita harus dapat mengelola
penggunaan media sosial secara produktif
agar dapat bermanfaat untuk diri kita.
Kemajuan ini harus dimanfaatkan untuk
membentuk, salah satunya adalah
kegiatan pemanfaatan meme sebagai
sarana promosi. Kalangan masyarakat
terutama generasi alpha, khususnya siswa
-siswi SMA/SMK di wilayah kota Tangerang
adalah salah satu pengguna media social
yang biasanya memposting tentang

kegiatan komunitasnya.
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Gbr 1. SMAN 2 Tangerang Selatan dan
petanya

Semakin aktif penggunaan media sosial
terasah

maka mereka semakin

kemampuannya untuk  menggunakan
media social tersebut bagi pengembangan
bisnis dan promosi perusahaannya, serta

kemampuan dirinya. Pengguna media
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sosial tidak ada batasan ruang dan waktu,
mereka dapat berkomunikasi kapanpun
dan dimanapun mereka berada. Bagi
kalangan remaja, media sosial menjadi
media konektifitas mereka dengan dunia
luar karena hampir tiada hari tanpa
membuka media sosial, bahkan hampir 24
jam mereka tidak lepas dari smartphone .
Media sosial terbesar yang paling sering
digunakan oleh kalangan remaja antara
lain: Facebook, Twitter, Path, Youtube,
Instagram, Kaskus, LINE, Whatsapp. Hal ini
menjadi peluang bagi mereka untuk
memarketkan dirinya melalui postingan
kemampuan dan kegiatan yang diunggah
pada platform media tersebut sebagai
sarana membangun citra positif,
mempromosikan kemampuan diri dan
membangun personal branding, yang pada
akhirnya akan memberikan dampak positif
ke depannya bila dikelola dengan benar
dengan cara cara yang sesuai dengan etika
dan procedural vyang benar, hal ini
membantu mereka untuk dapat memasuki
dunia kerja dengan kompetensi yang baik,
hard skill maupun soft skill.

Berdasarkan latar belakang dan situasi di
atas, maka identifikasi masalahnya adalah

sebagai berikut; “Bagaimana kemampuan

hard skill dan soft skill generasiZ di wilayah
kota Tangerang selatan menghadapi dunia

kerja?
B2. Tujuan kegiatan dan kaitannya dengan MBKM

Adapun tujuan dari pemberdayaan kemitraan
masyarakat ini adalah:
1. Memberikan pemahaman dan
pemberdayan pada siswa siswi SMA/SMK
di wilayah Kota Tangerang Selatan
pentingnya menguasai kompetensi Hard
Skill dan Soft Skill untuk memasuki Dunia
Kerja dan memberikan Forto Folio yang
Khas bagi mahasiswa yang mengikuti
MBKM untuk secara spesifik menargetkan
penguasaan kompetensi yang terkait Hard
skill dan Soft Skill.

2. Memberikan sumbangsih nyata bagi siswa
untuk mengetahui, mengerti, memahami
sekaligus dapat mengimplementasikan pada
dunia kerja nantinya.

3. Memberikan pengalaman bagi mahasiswa
beraktivitas  di  luar kampus  dalam
peningkatan kompetensi yang sesuai dengan
IKU dan juga dijadikan sebagai bagian dari
pelaksanaan program MBKM sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dari mata kuliah
terkait

4. Memberikan kesempatan pada dosen yang
terlibat beraktivitas di luar kampus melalui

kegiatan pemberdayaan pada mitra yang
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merupakan bagian dari perwujudan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.

B3. Keterkaitan PkM dengan IKU

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PPM) yang diselenggarakan oleh Program
Studi llmu Komunikasi Universitas Mercu
Buana memiliki peran penting dalam
membantu siswa SMA/SMK memahami
peluang Karir di bidang Komunikasi. Dalam
kegiatan ini, siswa diberikan wawasan yang
lebih luas mengenai berbagai profesi yang
dapat mereka geluti setelah menyelesaikan
pendidikan, seperti pilihan Profesi yang
sesuai dengan Pendidikan yang sedang
ditempuhnya,  khususnya  di  bidang
Komunikasi., hingga nantinya
terspesialisasikan pada profesi tertentu
seperti PR, Broadcasting, Marcomm,
Digital Komunikasi. Yang jelas dan
mendalam.  Serta siswa dapat mulai
mempersiapkan diri lebih  baik dalam
menentukan jalur karir yang sesuai dengan
minat dan keterampilan mereka. Selain
memberikan pemahaman tentang peluang
kerja, kegiatan ini juga bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan
dasar yang dibutuhkan dalam industri
kreatif ~ khususnya di  bidang  ilmu
komunikasi.. Dengan adanya sesi praktik
dan diskusi interaktif, siswa dapat

memahami serta mendapatkan informasi

tentang profesi yang ada, tetapi juga
memiliki pengalaman awal  dalam
mengembangkan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan industri kreatif.
Komunikasi  memiliki peranan penting
sebagai sebuah aktivitas kreatif dan inovatif
bagi masyarakat umum Khususnya pada
generasi  muda. Pengabdian  Kepada
Masyarakat pun memberikan kontribusi
dan penekanan ke-khasan kontribusi Dosen

bagi masyarakat

C. PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Generasi Z adalah generasi produktif,
mereka pelaku dan pencari kerja. Dunia
kerja semakin hari memberi kriteria yang
makin kompleks bagi pencari kerja, tidak
terkecuali bagi generasi Z. Kemampuan
hard skill dan soft skill dibutuhkan, dan
sangat penting dikuasai untuk
memudahkan mereka memasuki dunia
kerja. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki adalah melek media sosial. Media
sosial merupakan bentuk interaksi masa
kini yang dapat menghubungkan semua
orang melalui internet. Ada banyak fasilitas
yang diberikan oleh media sosial untuk

membantu  kita menyalurkan segala

apapun yang ingin kita lakukan dan
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butuhkan. Kita harus dapat mengelola
penggunaan media sosial secara produktif
agar dapat bermanfaat untuk diri kita.
Kemajuan ini harus dimanfaatkan untuk
membentuk, salah satunya adalah
kegiatan pemanfaatan meme sebagai
sarana promosi. Kalangan masyarakat
terutama generasi alpha, khususnya siswa
siswi SMA/SMK di wilayah kota Tangerang
adalah salah satu pengguna media social
yang biasanya memposting tentang
kegiatan komunitasnya. Semakin aktif
penggunaan media sosial maka mereka
semakin terasah kemampuannya untuk
menggunakan media social tersebut bagi
pengembangan  bisnis dan  promosi
perusahaannya, serta kemampuan dirinya.
Pengguna media sosial tidak ada batasan
ruang dan waktu, mereka dapat
berkomunikasi kapanpun dan dimanapun
mereka berada. Bagi kalangan remaja,
media sosial menjadi media konektifitas
mereka dengan dunia luar karena hampir
tiada hari tanpa membuka media sosial,
bahkan hampir 24 jam mereka tidak lepas
dari smartphone . Media sosial terbesar
yang paling sering digunakan oleh
kalangan remaja antara lain: Facebook,

Twitter, Path, Youtube, Instagram, Kaskus,

LINE, Whatsapp. Hal ini menjadi peluang
bagi mereka untuk memarketkan dirinya
melalui  postingan kemampuan dan
kegiatan yang diunggah pada platform
media tersebut sebagai sarana
membangun citra positif, mempromosikan
kemampuan diri dan membangun personal
branding, yang pada akhirnya akan
memberikan dampak positif ke depannya
bila dikelola dengan benar dengan cara
cara vyang sesuai dengan etika dan
procedural yang benar, hal ini membantu
mereka untuk dapat memasuki dunia kerja
dengan kompetensi yang baik, hard skill
maupun soft skill.

Berdasarkan latar belakang dan situasi di
atas, maka identifikasi masalahnya adalah
sebagai berikut; “Bagaimana kemampuan
hard skill dan soft skill generasi Z di wilayah

kota Tangerang selatan menghadapi dunia

kerja?

“Transformasi (perubahan) digital pada
berbagai  sektor,  termasuk  bidang
pendidikan khususnya bagi pelajar, bukan
lagi sebuah pilihan, tapi sudah menjadi
keniscayaan dan keharusan. dalam setiap
perubahan, jadikan teknologi sebagai nafas
dari perubahan, pendidikan sebagai salah

satu bidang pemberdayaan bagi manusia,
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terutama bagi remaja, perlu memanfaatkan
ICT untuk mengembangkan kemampuan
dan wawasan serta daya guna diri mereka
bagi Negara, masyarakat, lingkungan serta
diri sendiri.

Target. Kegiatan ini di  harapkan
memberikan pemahaman yang mendalam
tentang hard skill, softskill, self promotion,
pengembangan bisnis, branding
perusahaan, media social platform,
karakteristik media social platform,
aktifitas self marketing, self promotion dan
personal branding dalam media social,
seperti media Instagram dan facebook,
hashtag research, influencer research,
yang memberikan manfaat bagi generasi
alpha, khususnya siswa siswi SMA/SMK di
wilayah Kota Tangerang Selatan untuk
melakukan pemberdayaan dirinya serta
membantu mereka memahami
kemampuan yang dimilikinya dapat
memberikan nilai tambah bagi
pengembangan diri sehingga diharapkan
manfaat yang didapat memberi dampak
yang positif bagi mereka, mampu
melakukan kegiatan, self promotion,
pengembangan bisnis, branding

perusahaan, mengangkat jati diri dan

eksistensi diri mereka di tengah gegap

gempitnya dunia maya. Menuntun mereka
mengetahui kemampuan dan kompetensi
karakteristik yang dimilikinya yang dapat
membantu  mereka  untuk terlihat
menonjol, standing out, di antara para
pengguna social lainnya. Serta
memberikan gambaran forto folio diri
mereka yang berdampak luas bagi diri
mereka ke depannya nanti untuk
menghadapi dunia kerja.

Luaran. Setelah mengikuti pelatihan ini,
peserta mengetahui manfaat tujuan
dilaksanakan literasi kegiatan ini adalah
untuk membuka wawasan/pengetahuan
dan memberikan bekal kepada
masyarakat, terutama generasi alpha,
terkhususkan siswa siswi SMA/SMK di
wilayah Kota Tangerang Selatan untuk
secara kritis memahami kemampuan hard
skill dan soft skill serta memanfaat
kemampuan menggunakan media sosial
dan pemanfaatan internet dan platform
media social yang dapat memberikan nilai
ekonomi bagi mereka melalui kegiatan
promosi, pengembangan bisnis. Dengan
demikian diharapkan nantinya pemangku
kepentingan dapat secara professional
memanfaatkan kemampuan melakukan

promosi potensi perusahaan, untuk
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mengembangkan kompetensi diri dan
mampu berkompetisi serta memiliki daya

saing menghadapi dunia kerja.

METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Pengabdian akan dilakukan secara
tatap muka dengan melibatkan
generasi alpha khususnya pada
tingkatan siswa siswi SMA/SMK di

wilayah Kota Tangerang Selatan.
3.2 Khalayak Sasaran

Target  dari program pengabdian

masyarakat dengan tema :

PERSIAPAN DUNIA KERJA : PENGGUNAAN
KOMPETENSI SOFT SKILL DAN HARD SKILL
PADA ERA DIGTAL BAGI GENERASI Z DI
WILAYAH KOTA TANGERANG SELATAN,
adalah siswa siswi SMA/SMK di Wilayah

Kota Tangerang Selatan.

Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat terkait, Penggunaan
kompetensi soft skill dan hard skill pada
era digital bagi generasi alpha di
wilayah kota tangerang selatan melalui
seminar, latihan serta asesmen melalui
media social
3.4 Teknik Kegiatan

Dalam pengabdian ini akan diisi oleh
pemateri :
Untuk menjelaskan berbagai hal
terkait dengan konsep dan contoh
hard skill, soft skill, self marketing,
self promotion, personal branding,
media social platform, karakteristik
media social platform, /G dan
Facebook, hastag research,
influencer research di atas, maka
pelatihan ini dilakukan dengan
menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Ceramah
Metode ini dipilih untuk
menyampaikan konsep-konsep
yang penting dalam menjelaskan
apa itu hard skill, soft skill, Self
Marketing, self promotion,
personal branding, media social
platform, karakteristik media social
pflatform, 1G, Facebook, hastag
research, influencer research, serta

contoh membuat penyajian self

marketing, self promotion,
personal branding dan
membangun networking di

internet, hingga menghasilkan

sebuah pemahaman tentang hard
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skill dan soft skill sesuai dengan
yang diharapkan.
2. Demonstrasi
Metode ini dipilih untuk
menunjukkan contoh-contoh hard
skill, soft skill, teknik self marketing
di berbagai platform media social,
melakukan self marketing, promosi
diri, dan melakukan personal
branding, melalui |G, Facebook,
hastag research, influencer
research  yang sesuai dengan
kebutuhan peserta, menyajikan
contoh IG, Facebook, hastag
research, influencer research, yang
bagus dan bisa ditiru serta
dimodifikasi sesuai degan
kebutuhan.
Latihan dan TanyalJawab
Metode ini digunakan untuk
memperjelas wawasan dan
pemahaman peserta, dan
meminimalisir kesalahan
memahami konsep hard skill, soft
skill, contoh contoh hard skill, soft
skill, tools self marketing serta

karakteristik media social yang

digunakan untuk persiapan kerja.

3. Rencana dan Jadwal Kerja

Tahap kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam pelatihan ini
dapat dijelaskan dalam bentuk bar-
chart berikut ini yang menjelaskan
apa, kapan, dan dimana akan
dilakukan kegiatan pengabdian.
Kegiatan pelatihan ini dilaksanaan

pada:

Hari & Tanggal: 24 Februari 2025

Waktu : 10.00 - 13.00

a. Melakukan koordinasi awal kegiatan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dengan Judul “PERSIAPAN DUNIA KERJA :
PENGGUNAAN KOMPETENSI SOFT SKILL
DAN HARD SKILL PADA ERA DIGTAL BAGI
GENERASI Z DI WILAYAH KOTA
TANGERANG SELATAN, adalah siswa siswi
SMA/SMK di Wilayah Kota Tangerang
Selatan, yang dilakukan melalui
konsolidasi dan analisa kebutuhan. Pada
sesi Kegiatan ini melibatkan Pelajar SMAN
2 Tangerang Selatan sebagai peserta
pelatihan dan mitra mitra terkait seperti
Sekolah menengah Kejuruan yang ada di
lingkungan wilayah Kota Tangerang
selatan, serta memiliki bidang keilmuan
yang sama dengan Prodi IImu Komunikasi

UMB. Hal ini menjadi penting sebagai
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relevansi  realisasi kegiatan.  Untuk
mewujudkan maksud tersebut, dialukan
audiensi dengan pihak terkait,
sebelumnya dengan mengirimkan surat
permohonan terkait untuk melakukan
kegiatan PKM kepada DikNas Kota

Tangerang selatan.

Tang-on “=

Gbr 1. Surat Koordinasii Permohona PKM dengan
DikNas Kota Tangerang Selatan

b. Tahap Persiapan Kegiatan

Pada tahapan kegiatan ini dilakukan
dengan mengumpulkan beberapa Dosen
yang terlibat dari empat program studi
yaitu PR, BroadCasting, Marcomm,
Digital Komunikasi yang akan melakukan
PPM untuk menentukan Tema besar
kegiatan. Tema Besar Kegiatan ini
diharapkan melahirkan ide-ide bagi para
cendekia bagi para masyarakat sesuai
bidang ilmu masing masing. Hal ini
dilakukan dengan rapat dan pertemuan
offline dari empat Program Studi terkait,
hingga ditemukan tema besar terkait PKM

sebagaimana tertera dalam Spanduk.

BEENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT

Gbr 2. Spanduk Acara PKM

Kegiatan PPM yang telah disetujui maupun
disepakati terlaksana pada tanggal 24
Februari 2025 Materi kegiatan (Poster,
Undangan, rundown) telah disebar melalui
digital maupun fisik. Termasuk dalam
kegiatan Kami, segala keperluan dalam
pelaksanaan PPM telah disiapkan, baik]
materi maupun pemberitahuan  lanjutan

kepada pihak sekolah.

|
:
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Teknologi Informasi dan Komunikasi | 9



[FIKIM

vy [ Prosiding PKM-CSR, Vol. 8(2025)
| JI>|2| e-ISSN: 2655-3570
Table 1. RunDown Acara PKM, 24 Kegiatan PKM dimulai dengan sambutan
Februari 2025 sambutan, Sambutan ini juga merupakan
Pada rundown pelaksanaan kegiatan, awal pembukaan dan menjadi gambaran
kegiatan masuk pada sesi ke dua dengan pentingya kegiatan PPM dilakukan bagi para
waktu presentasi kurang lebin 1 jam 30 Dosen. kegiatan PPM diharapkan tetap dapat
menit. Untuk itu, penyampaian materi telah menyalurkan keilmuan layaknya kegiatan
diatur agar dapat menyesuaikan dengan offline yang dilakukan di tahun-tahun

waktu yang diberikan. Pada proses sebelumnya. Dari pihak Sekolah menaruh

pelaksanaan  kegiatan dimulai  dengan harapan besar agar kegiatan ini dapat

briefing dengan para panitia serta Pemateri memberikan dampak yang peserta didik dan

PPM. Mengingat kegiatan ini merangkum para LUrU- pada Uimumnya

empat program studi maka perlu adanya
d. Pelaksanaan pelatihan dengan tema ;

PERSIAPAN DUNIA KERJA
PENGGUNAAN KOMPETENSI SOFT]
SKILL DAN HARD SKILL PADA ERA
DIGTAL BAGI GENERASI Z DI
WILAYAH KOTA  TANGERANG
SELATAN.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan

persiapan yang sangat matang pada
pelaksanaanya. Kegiatan koordinasi ini
dilakukan padajam 8.00 WIB, 24 Februari
2025 kepada para panitia  dan melakukan
registrasi peserta PPM dari SMKN 3
Tangerang Selatan. Selanjutnya,
pelaksanaan  kegiatan diawali  dengan
pembukaan dengan beberapa sambutan,
baik dari pihak FIKOM (Dekan),
koordinator PPM FIKOM dan Pihak Mitra
SMAN 2 Tangerang Selatan.

mengarahkan Para Peserta di Ruangan yang
telah disiapkan. Kegiatan Pelatihan dimulai
dari pembukaan oleh pemateri dan
penjelasan mengenai proses pelatinan yang
akan dilakukan selama 1 jam 30 menit
kedepan.

-

| =
SR

Selanjutnya pemaparan Materi pelatihan

:

dimulai dengan pengenalan ruang lingkup
sebagaimana yang dipaparkan dalam slide di

bawah ini.

Gbr. 3. Sambutan Kaprodi IImu Komunikasi
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Persingnn Dumin Kerja : Penggunasn Kompeteni
Soft Skilt Dan Hard SKIl Pada Ern Digital Bagl
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Soft Skill Penting?

Kempetensi di dunia kerja
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Teknologs dan Ly et
pran =] * Yot pel szan
yong berhubungan [ peery
llmmb bain m wv'm! m—;‘w
.20 % maksimal, berupa
e
HARD SKILL
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Balancing Hard and Soft Skilks

Conclusion: Empowering
Generation Alpha

Teknologi Informasi dan Komunikasi | 11



[FIKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 8(2025)
e-ISSN: 2655-3570

MERCI!

SALAMATIZ o © s

creerrloc ’Sl)l‘\glstl'

u ) 1 Xhe xiel
.f'l(f/r/' (I‘((_flllul do!

WERLIMWLA KASII. * Slhudberant
ARGIGATO!
’h(uuau luu;uuula u, k!

rJesSefchis redeyivn!

Sesi penutupan

Pada Sesi ini dilakukan dilakukan evaluasi,
tanya jawab, serta peluang peluang yang
dapat dikembangkan melalui pengetahuan
keterampilan. Tidak hanya itu pada sesi ini
juga disampaikan  tentang  pentingnya
pemahaman menguasai hard skill dan skill
bagi dunia kerja terlebin  peluang bisnis
kreatif di era ekonomi kreatif. Sesi
penutupan dilanjutkan  dengan sesi foto

Bersama.

Dari pelaksanaan kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini akan menghasilkan
beberapa luaran yakni :

- Jurnal PkM CSR

- Publikasi media massa online

- Video pelaksanaan kegiatan

- HaKi
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